WALI KOTA SALATIGA

SAMBUTAN WALI KOTA SALATIGA
PADA RAPAT PARIPURNA DPRD DALAM RANGKA
PEMBICARAAN TINGKAT | ATAS 1 RAPERDA DAN
TINGKAT Il ATAS 3 RAPERDA

RUANG BHINEKA TUNGGAL IKA

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Shalom, Salam sejahtera, Berkah Dalem,
Om Swasti Astu, Namo Buddhaya,
Salam Kebajikan,

Srir Astu Swasti Prajabhyah,

Yang saya hormati,

Wakil Wali Kota Salatiga;

Ketua DPRD Kota Salatiga;

Para Wakil Ketua DPRD Kota Salatiga;

Pj. Sekretaris Daerah Kota Salatiga;
Segenap Anggota DPRD Kota Salatiga;
Sekretaris DPRD beserta segenap Kepala
Perangkat Daerah;

Segenap Camat beserta Lurah; dan
Segenap Tamu Undangan dan Hadirin yang
berbahagia.
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Puji syukur kehadiran Allah SWT, Tuhan Yang

Maha Kuasa, atas rahmat dan karuniaNya sehingga kita

dapat bersama-sama hadir dalam Rapat Paripurna

DPRD Kota Salatiga dalam rangka:

1.

Pembicaraan Tingkat | terhadap Raperda atas
Inisiatif DPRD tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup;

Pembicaraan Tingkat Il terhadap Raperda atas
Inisiatif DPRD tentang Penyelenggaraan Kota
Sehat, Fasilitasi Pencegahan dan Pemberantasan
Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika
dan Prekursor Narkotika, dan Partisipasi
Masyarakat dalam Pembangunan Daerah.

Mengawali sambutan ini, saya sampaikan ucapan

terima kasih dan apresiasi kepada Ketua beserta segenap

Anggota DPRD yang telah menjalankan fungsi legislasi,

serta mengagendakan Rapat Paripurna DPRD pada hari

ini.

[2]



Rapat Paripurna DPRD yang terhormat dan
hadirin yang berbahagia,

Terkait agenda Pembicaraan Tingkat | terhadap
Raperda inisiatif DPRD atas Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup, akan saya sampaikan
tanggapan sebagai berikut.

Saya memaknai usulan Raperda ini sebagai upaya
penyempurnaan dari Perda Nomor 27 Tahun 2018
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup, yang saat itu diinisiasi oleh DPRD. Untuk usulan
penyempurnaan ini, pada prinsipnya saya setuju dan
mendukung sepanjang sudah dilakukan analisis dan
evaluasi yang mendalam terhadap Perda yang lama.

Analisis Perda Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup penting dilakukan untuk memastikan
sistematisasi  pelestarian lingkungan, pencegahan
pencemaran, serta sinkronisasi dengan Undang-Undang
32 Tahun 2009 dan Undang-Undang Cipta Kerja.
Sedangkan evaluasi berfokus pada efektivitas instrumen
pengawasan, izin lingkungan, penegakan hukum, serta

akomodasi insentif disinsentif.
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Terkait analisis, harus memperhatikan aspek utama
yang meliputi:

a. Perencanaan dan Pemanfaatan, yang mengatur
Tata Ruang, Baku Mutu Lingkungan, dan Kajian
Lingkungan Hidup Strategis;

b. Pengendalian dan Pengawasan, yang meliputi
pencegahan, penanggulangan, dan pemulihan,
termasuk kewajiban laporan;

c. Instrumen Hukum, seperti penggunaan AMDAL,
Upaya Pengelolaan Lingkungan dan Upaya
Pemantauan Lingkungan (UKL-UPL), serta Dokumen
Evaluasi Lingkungan Hidup (DELH) bagi usaha
berjalan; dan

d. Instrumen Ekonomi, berupa pengembangan
insentif/disinsentif dan dana jaminan pemulihan.

Selanjutnya hal yang harus diperhatikan dalam
evaluasi adalah:

a. Kesesuaian, Perda harus dievaluasi agar tidak
bertentangan dengan peraturan perundang-undangan
khususnya terkait izin lingkungan dan perzinan
berusaha berbasis risiko;

b. Efektivitas, menilai apakah Perda mampu
menurunkan tingkat pencemaran dan kerusakan di
Kota Salatiga;
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c. Penegakan, mengevaluasi ketegasan sanksi bagi
pelanggar; dan

d. Sinkronisasi, memastikan instrumen pengawasan
berjalan dengan baik, termasuk perizinan limbah B3.

Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi tersebut
akan diketahui efektivitas keberlakuan Perda sehingga
dapat diketahui penyempurnaan Perda dengan
perubahan atau membentuk Perda baru.

Rapat Paripurna DPRD yang terhormat dan
hadirin yang berbahagia,

Selanjutnya, terkait agenda Pembicaraan Tingkat Il
terhadap Raperda Inisiatif DPRD, saya sampaikan
pendapat akhir sebagai berikut:

1. Raperda tentang Penyelenggaraan Kota Sehat.
Dengan dilakukan persetujuan bersama terhadap
Raperda ini dan setelah ditetapkan menjadi Perda,
diharapkan dapat berlaku efektif untuk menciptakan
kota yang bersih, aman, nyaman, dan sehat bagi
masyarakat melalui integrasi program Pemerintah
Kota Salatiga dan peran serta masyarakat.

Selain itu juga menjamin keberlanjutan upaya
kesehatan dalam jangka panjang, dengan
memperluas definisi sehat melebihi sekadar bebas
penyakit, mencakup kesejahteraan fisik, mental, dan

sosial secara menyeluruh.
[3]



2. Raperda tentang Fasilitasi Pencegahan dan

Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran
Gelap Narkotika dan Prekursor Narkotika.
Perda ini diharapkan dapat menjadi solusi atas
penyalahgunaan narkotika dan prekursor narkotika,
yang cenderung meningkat, memberikan dampak
negatif serta membahayakan kehidupan masyarakat.
Sehingga dengan Perda ini, pencegahan dan
penanggulangannya dapat segera dilakukan secara
sistematis, terstruktur, efektif, dan efisien.

3. Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan
Daerah.

Perda ini diharapkan dapat mewujudkan tujuan
pembentukannya, yaitu mempercepat pembangunan
daerah melalui partisipasi masyarakat, dengan
memperhatikan prinsip demokrasi, pemerataan,
keadilan dan kekhasan Kota Salatiga.

Dengan demikian, kebutuhan masyarakat dalam
menyalurkan aspirasi dalam pembangunan daerah
dapat berjalan efektif dan efisien.

Selanjutnya, untuk memenuhi tahapan formil
terhadap tiga Raperda yang telah dilakukan Persetujuan
Bersama ini, akan dilakukan tahapan permohonan nomor
register kepada Gubernur.
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Setelah ditetapkan dan diundangkan, saya
perintahkan kepada Perangkat Daerah terkait untuk
melaksanakannya dengan penuh tanggung jawab.

Rapat Paripurna DPRD yang terhormat dan
hadirin yang berbahagia,

Mengakhiri sambutan ini, sekali lagi saya ucapkan
terima kasih kepada Ketua, Para Wakil Ketua, dan
Anggota DPRD. Semoga Tuhan Yang Maha Kuasa,
senantiasa membimbing kita dalam melanjutkan tugas
dan pengabdian kepada nusa, bangsa dan negara
khususnya Kota Salatiga yang kita cintai ini.

Sekian dan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Salatiga, 2 Maret 2026
WALI KOTA SALATIGA

dr. ROBBY HERNAWAN, Sp.OG
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